ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut : 
1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. Esbe 
Yasa Pratama cabang Baturaja adalah fungsi administrasi dan fungsi kas. 
Dokumen yang digunakan adalah bukti transfer, bukti kas masuk, dan 
kuitansi. Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal umum, jurnal 
penerimaan kas, dan buku besar. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
penerimaan kas pada PT. Esbe Yasa Pratama cabang Baturaja adalah melalui 
fungsi-fungsi terkait dan menggunakan dokumen-dokumen, catatan 
akuntansi, serta bagan alir sistem penerimaan kas. 
2. Alternatif fungsi yang terkait yaitu adanya penambahan dua fungsi yaitu 
fungsi akuntansi dan fungsi piutang, alternatif dokumen yang digunakan yaitu 
penambahan surat pemberitahuan dan daftar surat pemberitahuan, alternatif 
prosedur yang membentuk sistem dan bagan alir sistem yaitu dengan adanya 
pemisahan fungsi yaitu fungsi akuntansi terpisah dari fungsi administrasi.  
 
5.2   Saran 
 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangannya dalam mengambil keputusan bagi PT. Esbe 
Yasa Pratama cabang Baturaja antara lain : 
1. PT. Esbe Yasa Pratama cabang Baturaja sebaiknya perlu melakukan 
penambahan fungsi akuntansi dan fungsi piutang, agar dalam sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas pada PT. Esbe Yasa Pratama cabang Baturaja 
tersebut lebih terkoordinasi, tidak terjadi perangkapan fungsi antara fungsi 





2. Upaya mengembangkan dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan PT. 
Esbe Yasa Pratama dalam pencatatan dokumen dan catatan akuntansi 
sebaiknya dilakukan pelatihan terhadap program aplikasi yang dirancang agar 
sistem akuntansi penerimaan kas lebih efektif dan mempermudah dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Dapat dilihat dengan penggunaan bantuan 
program command prompt yang memiliki kode-kode dalam pengaplikasiannya 
sehingga bagian yang mencatat transaksi penerimaan kas kadang terjadi 
hambatan dalam menyimpan data dan proses pelaporan. 
  
